




































































































































































































































































































































































nasib orang tersebut dari mangsa Bethara Kala , haruslah diseleng­
garakan upacararuwatan (Subalidinata, 1985 : 106, 110, 115). 

Orang Jawa percaya terhadap adanya orang-orang yang digo­
longkan kelompok orang sukerta (Subalidinata , 1985 : 105 ), ia­
lah orang yang karena berbuat lalai atau salah, sehingga digolong­
kan ke dlam kelompok orang yang menjadi catu makannya Betha­
ra Kala . Orang yang tergolong sukerta itu akan menderita sengsara 
hidupnya , bila tidak dibebaskan melalui upacara ruwatan . Ruwat­
an merupakan upacara yang harus dilaksanakan demi keselamatan 
jiwa orang yang termasuk ke dalam golongan sukerta . Selama be­
tum dilaksanakannya upacara ruwatan tersebut , mereka merasa 
belum bebas dari kewajiban yang harus dipenuhinya . Selama me­
reka belum dapat memenuhi kewajiban itu, hati mereka akan tetap 
dicekam oleh rasa gelisah terus menerus (Subalidinata , 1985 : 3 ). 

Sehubungan dengan adanya kepercayaan terhadap adanya an­
caman bencana atau malapetaka bagi orang yang berbuat lalai ber­
kaitan dengan dapur dan alat-alat dapur serta kegiatan masak-me­
masak , maka orang Jawa memiliki sejumlah pantangan yang ha­
rus senantaisa dipatuhi , agar orang dapat terhindar dari mala pe­
taka tersebut , dan dengan sendirinya dapat terhindar pula dari an­
caman dimakan oleh Bethara Kala. 

Pantangan-pantangan tersebut antara lain : waktu memasak 
nasi harus bertindak hati-hati , jangan sampai dandang yang digu­
nakan untuk menanak nasi itu roboh (Subalidinata , 1985 : 1 06). 
Pantangan dandang roboh ini , dikenal oleh sebagian besar masya­
rakat pedesaan baik yang ada di daerah dataran , pantai , maupun 
pegunungan. Upacara-upacara ruwatan untuk membebaskan dari 
mangsanya Bethara Kala dilakukan dengan sesaji yang kurang lebih 
sama. Kemudian orang yang sedang angi , belum selesai pekerjaan­
nya tergesa-gesa minggalkan nasi pada iyan (Subalidinata , 1985 : 
108 ); orang tidak boleh membakar kulit bawang putih (Subali­
dinata , 1985 : 107); juga orang tidak boleh membakar irus , ilir , 
en thong, iyan (Subalidinata, 1985 : 111 ). 

Kecuali pantangan-pantangan semacam itu , di dalam kehidup­
an tradisional orang Jawa terdapat sejumlah ketentuan sikap dan 
tingkah laku yang harus mendapat perhatian secara serius, berhu­
bungan dengan konsep pemujaan terhadap Dewi Sri, antara lain : 
orang tidak boleh memecahkan pipisan dan gandhik (Subalidina­
ta , 1985 : 105 , 106, 110, 115; llmi Abdiladiyah 1980/81 : 6), pa-
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da waktu makan orang harus bersikap sopan , duduk dengan ter­
tib dan tidak betjalan kian kemari atau sambil bersendau gurau, 
sebab makan berarti menerima rejeki dari Dewi Sri, berhadapan 
dengan sumber rejeki diperlukan sikap yang khidmad dan penuh 
hormat. 

Seperti telah disebutkan di muka, bahwa untuk membuat da­
pur tidak diperlukan persyaratan maupun perhitungan yang jlimet 
oleh karenanya, mungkin ini menjadi salah satu dugaan, tidak di­
temukan dalam penelitian ini mengenal penangkal , maupun pan­
tangan yang harus dihindari oleh masyarakat setempat sehubung­
an dengan pembuatan dapur, pemakaian tempat dapur, dan se­
bagainya. Namun demikian ada juga kepercayaan, hila sedang 
mempunyai hajad baik dapur maupun rumah tempat menerima ta­
mu tidak boleh dibersihkan (disapu), hal ini mengandung arti su­
paya orang yang mempunyai hajad itu banyak menerima sum­
bangan . Sebaliknya kalau tempat tersebut dibersilikan , sumbang­
annya hanya sedikit. 

7.3. Ungkapan-ungkapan, Perumpamaan, dan Perihahasa Sehu­
ngan Dengan Dapur. 

Di dalam kehidupan tradisional orang Jawa, dapur beserta 
semua kegiatan yang berhubungan dengan masak-memasak, ter­
nyata menduduki tempat yang,penting, meski tidak sangat menon­
jol. Ungkapan yang berbunyi aja nganti nggo/ing kendhi/e (jangan 
sampai kendhile terguling), mengandung makna nasehat, agar 
orang bersikap hati-hati , hemat dan cermat di dalam pengelolaan 
perekonomian rumah tangganya , agar tetap dapat menghindupi 
keluarganya. 

Kehidupan perekonomian sesuatu rumah tangga biasa dihu­
bungkan dengan kendhil. Seorang istri yang membantu suaminya 
mencari nafkah dengan bekerja menjadi karyawati atau menjadi 
pedagang misalnya, alasan yang biasa dikemukakan ialah kanggo 
njejegake kendhil, (untu.k menegakkan kendil), maksudnya ialah 
menambah penghasila, agar dapat tetap memasak atau menghidupi 
anggota rumah tangganya. Istilah kendhi/e njomplang atau ken­
dhile nggoleng , digunakan untuk mengatakan kemunduran atau 
kehancuran perekonomian keluarga atau rumah tangga; orang yang 
bekerja siang malam, a tau bekerja ke tern pat yang jauh, sering me­
ngatakan demi kendhil. 
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Kecuali dengan istilah kendhil , kesatuan perekonomian kelu­
arga atau rumah tangga sering pula diandaikan dengan istilah 
pawon. Keluarga yang karena sesuatu hal terpaksa berpisah tempat 
tinggalnya, misalnya si Ayah tinggal di kota tempatnya bekerja , 
sedang ibu dan anak-anaknya tinggal di kota lain , yang masing­
masing pihak itu memerlukan biaya atau pengelolaan perekonomi­
an sendiri-sendiri, maka kel!!arga yang demikian itu biasa diandai­
kan mikir pawon /oro, mengurus dua dapur . Dengan demikian je­
las, bahwa istilah pawon bukan hanya mengandung pengertian 
bangunan khusus untuk tempat melaksanakan kegiatan masak­
memasak, melainkan juga merupakan lambang rumah tangga 
(Koentjaraningrat , 1981 : 104), tegasnya untuk menandai adanya 
wujud pengelolaan perekonomian rumah tangga . 

Demikian pentingnya peranan dapur di dalam kehidupan tra­
disional orang Jawa , maka tidaklah jarang peralatan dapur dan 
bahan serta hasil kegiatan masak-memasak , biasa digunakan untuk 
membentuk ungkapan yang mengandung makna sangat mengena 
bagi kehidupan bermasyarakat. 

Ora mambu enthong irus, ungkapan tradisional Jawa, artinya 
ialah orang lain yang sama sekali tidak ada hubungan kekeluarga­
annya (Dalil Prawirodihardjo, tt : 73). Di dalam ungkapan terse­
but terdapatlah peralatan dapur : enthong (senduk nasi) dan irus 
(senduk sayur) . Ungkapan lain lagi yang artinya sama dengan 
ungkapan ora mambu enthong irus ialah ora mambu sega jangan, 
bukannya alat-alat dapur yang digunakan , melainkan hasil kegiat­
an masak-memasak, ia1ah sega (nasi) dan jangan (sayur). Sebalik­
nya ungkapan. 

nya ungkapan mabu-mambu yen s-::ga (biarpun berbau, namun 
nasi), mengibaratkan orang yang masih memiliki pertalian keke­
luargaan, meski buruk perangainya, masih ada unsur-unsur baiknya 
terhadap keluarganya sendiri. Arti yang lain lagi, meski buruk pe­
rangainya masih ada unsur-unsur baiknya masih ada ikatan kelu­
arga. Masih lebih baik dibandingkan dengan orang lain yang tidak 
ada sama sekali pertalian ke1uarganya . Ungkapan lain yang mirip 
dengan itu, tidak menggunakan kata sega (nasi), tetapi yang digu­
nakan ia1ah iwak (ikan) : Bacin-bacin yen iwak (Winter , 1928 : 
78). Di da1am ungkapan ini terdapat pemikiran , bahwa ikan, mes­
ki berbau busuk, masih termasuk ke da1am pilihan lebih enak, di­
bandingkan dengan bukan ikan . Arti yang tersirat di batik ungkap-
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an terse but ialah : orang biasanya mengutamakan kepentingan ke­
luarganya ssendiri. 

Adang ngliwet (Dalil Prawiradihardja : 2), adalah ungkapan 
yang mengandung makna : melaksanakan kerja sama untuk men­
dapatkan imbalan. Setelah berhasil, pembagian imbalan tersebut 
disesuaikan dengan kedudukan mereka masing-masing di dalam 
kerja sama tersebut; yang berkedudukan selaku pemimpin mem­
peroleh bagian lebih banyak daripada anggota-anggota lain. Kata­
kata adang dan ngliwet, sama-sama memasak nasi , namun alat yang 
digunakan berbeda : dandang dan kendhil. Adang, memasak nasi 
dengan dandang sekali memasak hasilnya lebih banyak dibanding­
kan dengan gliwet, memasak nasi dengan kendhil. Ungkapan ini 
mengandung makna kecaman terhadap kepincangan atau ketidak­
adilan; sama-sama melakukan sesuatu tugas , tetapi besar-kecilnya 
imbalan ternyata berbeda. 

Ungkapan yang ada hubungannya dengan tungku adalah Iam­
be satumang kari samerang (Dalil Prawirodihardjo , tt : 43 ), artinya 
bibir setebal tumang tinggal setebal merang. Arti yang tersirat, 
ajran atau nasehat yang tidak dihiraukan sama sekali ibarat bibir 
yang memberi nasehat itu sampai menjadi tipis karena banyaknya 
memberi nasehat, namun tak ada hasilnya. Yang dimaksud dengan 
istilah tumang ialah ganjal pada bibir luweng atau bibir tungku 
(Purwadarminta, 1939 : 612). 

Ungkapan lainnya yang ada hubungannya dengan alat-alat 
dapur adalah tumbu oleh tutup, artinya mendapat jodoh yang 
sesuai atau mendapat sahabat yang memiliki persamaan hobi. Ke­
mudian ungkapan lainnya glundung semprong (bambu yang sudah 
dihilangkan rusasnya, dan berfungsi untuk meniup bara api). Arti 
ungkapan tersebut adalah wanita yang waktu kawin tidak mem­
bawa kekayaan sama sekali . Ibarat hanya mem bawa semprongnya 
saja. Sebaliknya kalau laki-laki dikatakan dengan ungkapan glun­
dung guling. 

Sedangkan ungkapan yang ada hubungannya dengan alat dapur 
dan makanan adalah, jenang sak !ayah, artinya buah pemikiran 
yang sudah bulat/kesepatan yang sudah bulat. Seperti halnya jenis 
yang sudah dipisahk.an dan ditempatkan satu layah . 
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Orang yang sedang marah tetapi masih dibakar atau dilapori 
hal-hal yang memperbesar kemarahannya, dikatakan geni pinang­
gang. Arti kata-kata tersebut geni = pinanggang. Sebaliknya orang 
yang sudah diberi bagian sesuai dengan haknya, masih mengingin­
kan yang lebih besar Iagi ; Arti lainnya adalah keinginan yang tidak 
ada habis-habisnya. 

Di dalam kehidupan tradisional Jawa, ciri-ciri dapur ditekan­
kan pada asapnya, karena bahan bakarnya dari kayu, ranting­
ranting dan sebagainya. Asap yang ditimbulkan oleh adanya ke­
giatan masak-memasak tersebut, digunakan untuk menandai tim­
bul-tenggelamnya kehidupan perekonomian suatu rumah tangga . 
Ungkapan yang berbunyi dapurnya masih berasap mengandung 
piengertian : penghasilannya masin cukup untuk menghidupi 
anggota rumah tangganya, meski hanya pas-pasan saja. 

Untuk memperkuat anggapan bahwa ciri pengenal khusus da­
pur di dalam kehidupan tradisional orang Jawa ditekankan pada 
adanya asap, karena menggunakan bahan bakar kayu dan ranting­
ranting kering, dinyatakan dengan bentuk cangkriman (teka-teki) 
bahasa Jawa yang berbunyi gajah nguntal sangkrah (Maryono Dwi­
rahardjo, 1981 : 81 ). Gajah nguntai sangkrah dari sewajarnya ia­
lah : gajah melahap ranting-ranting dan daun-daun kering. Adapun 
yang dimaksud dengan gajah nguntal snagkrah itu, ialah keren, 
yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah tungku . 

Dalam percakapan sehari-hari , banyak yang menggunakan na­
ma alat-alat dapur untuk menyindir seseorang, atau dengan pari­
basana, misalnya orang yang sering pindah-pindah rumah dikata­
kan kakehan pawon (banyak dapur). Kemudian orang yang tidak 
tua malu disebut rai dhingklik (Ada juga yang menyebut rai ge­
deg), kalau dengan parikan dengan kata-kata sendok porok sete­
ngah lusin mata mlorok ora idep isin. Sedangkan orang yang tidak 
bisa menyimpan rahasia disebut nggenthong umos (umos-rembes). 
Orang yang berperawakan kecil tetapi kuat dikatakan cilik gan­
dhik (gandhik = untuk memipils jamu). Orang yang tidak mau 
dituduh berbuat jelek ada yang mengatakan wani cur-curan ba­
nyu kendhi , artinya berani bersumpah. 

Orang yang dulunya kaya , walaupun sekarang melarat , tetapi 
hidupnya masih kelihatan enak diungkapkan dalam kata-kata klen­
thing wadah masin. Orang yang mendapat keuntungan die but 
nyandhung cepaka sewakul. Sebaliknya suatu negara yang didu-
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kung musuh disebut kinepung wakul biaya mangap. Seorang yang 
hanya tergan tung kepada suami saja dikatakan wong wadon co­
wek-cowek gopel (cowek gopel = masih dipakai bisa, dibuang­
pun bisa). 
Saudara yang diperoleh karena perkawinan disebut munthu ka­
tutan sambel. Istilah yang ada hubungannya dengan keakraban 
disebut udeg-udeg gantung siwur, adalah hubungan saudara ketu­
runan enam dan tujuh. Seseorang yang pantatnya besar dan lebar 
dikatakan bokonge sak tampah (besar dan lebar). Kemudian ka­
lau perutnya sangat besar diibaratkan wetenge kay a genthong atau 
wetenge kaya kendhil. Seseorang yang tidak bisa duduk, jalgan 
ke sini ke mari dikatakan bokong kukusan (pantat seperti kukusan 
lincip, tidak bisa untuk duduk). 

7 .4. Upacara dan maknanya berkaitan dengan dapur 

Pembuatan dapur atau pawon, seperti telah diuraikan di muka, 
tidak menggunakan perhitungan yang jelimet serta syarat-syarat 
tertentu seperti kalau membangun rumah. Oleh karenanya, pada 
umumnya pembuatan dapur tidak memakai upacara-upacara yang 
berkaitan dengan pembuatan dapur, maupun pemeliharaan dapur 
dan keselamatan dapur. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kondisi dapur tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta pada 
umumnya kurang memperhatikan aspek kebersihan. Hal ini ke­
mungkinan dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat terhadap ke­
sehatan masih kurang. 

Sesuai dengan anggaran masyarakat Jawa pada umumnya, bah­
wa dapur a tau pawon adalah tempat kotor , maka dari arti kata 
terse but dapur terletak di belakang rumah atau di samping rumah. 
Dapur atau pawon, meskipun mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam rumah tangga Jawa, tetapi tidak begitu banyak yang 
memperhatikan bagaimana sebaiknya dapur itu dibangun ; letak 
pintu, pembagian ruangan dan sebagainya. Hal ini terbukti dengan 
dijumpainya jenis.jenis dapur tradisional dJ: pedesaan yang tidak 
mengindahkan hal-hal tersebut di atas . 

Dapur tradisional baik di daerah pantai, dataran, maupun pe­
gunungan mempunyai bentuk-bentuk bangunan yang sama, fungsi 
yang sama dan isi dapur yang seragam . Jika pada umumnya pen­
duduk tidak begitu memperhatikan tentang bangunan dapur; 
maka tidak demikian halnya dengan pembangunan rumah. Kita 
ketahui untuk membangun rumah, diperlukan perhitimgan-per­
hitungan yang jelimet (rumit); hari apa harus mulai dibangun , 
pintu menghadap ke mana, pemilihan bahan bangunan, dan se­
bagainya. Sedangkan pembuatan dapur tidak begitu mempersoal­
kan itu semua. Oleh karena itu, kadang-kadang dijumpai bentuk 
rumah bagus model limasan , joglo, dan sebagainya, akan tetapi 
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bangunan dapur, dibuat secara ala kadarnya . Misalnya rumah yang 
terbuat dari batu bata, banyak dijumpai dapurnya berdinding 
anyaman bambu. Dengan kata lain, bila dikaitkan dengan sebutan 
kata pawon (dari kata pa-awu-an) atau tempat abu; merupakan 
perwujudan dari konsep Jawa mengenai sistem klasiftkasi alam 
semesta yang mempertentangkan an tara yang bersih dan yang ko­
tor, antara bawah dengan atas ; maka pola letak dapur pada masya­
rakat Jawa (terutama pedesaan) selalu di belakang atau di samping. 

Adapun perkembangannya pada saat sekarang (terutama di 
konta), oleh adanya kemajuan teknologi , tata ruang dapur diba­
ngun sedemikian rupa dengan peralatan modern yang serba elek­
tronis . Apabila itu dikaitkan dengan kata pawon, maka konotasi 
dari kata pawon dengan dapur tersebut menjadi tidak tepat, ka­
rena pada dapur modern tersebut , tidak akan dijumpai timbunan 
abu seperti yang dijumpai pada dapur tradisional. 

Bergesernya pengertian pawon tersebut, tentunya akan mem­
berikan gambaran pula kepada kita mengenai tata ruang dapur di 
masa akan datang. Di samping itu, tidak akan ada lagi diskrimi­
nasi seks yang berperanan di dapur. 

Fungsi dapur selain untuk menyelenggarakan makan-minum 
bagi keluarga, juga berfungsi sebagai arena untuk mempererat hu­
bungan keluarga; sebagai ajang pertemuan bagi tetangga. Dahulu 
(terutama di daerah pegunungan), pada malam hari ada kebiasaan 
membakar jagung di tungku sambil mengonbrol di muka tungku. 
Akan tetapi kebiasaan itu sekarang sudah berkurang, malahan 
hampir hilang. Hilangnya kebiasaan duduk~uduk di muka tUI).gku 
(sambil membakar jagung, ketela), kemungkinannya disebabkan 
oleh beberapa faktor. Pertama , faktor kebutuhan ekonomis yang 
semakin mendesak, sehingga begitu panen, jagung langsung dijual. 
Kemungkinan kedua, semakin longgarnya hubungan diantara me­
reka (tetangga), karena waktunya habis untuk mengurus keluarga­
nya sendiri , sehingga tidak ada waktu untuk bertandang ke tetang­
ga. ·Walaupun demikian , hubungan antar tetangga tetap ada dan 
dipelihara . Hal ini pada umumnya tampak dengan adanya pagar 
yang selalu terbuka antara rumah tetangga tersebut , terutama an­
tara dapur satu dengan dapur rumah tangga lainnya. 

Dapur atau pawon , sebagai pusat kegiatan memasak , tentunya 
terdapat banyak limbah yang harus dibuang dari dapur tersebut. 
Cara-cara mereka mengatasi limbah dapur tersebut , ternyata ada 
keseragaman baik di daerah dataran (lmogiri , Sedayu), daerah 
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pantai {Parangtritis), dan pegunungan (Gunung Kidul). Seperti 
diketahui ada dua macam lim bah yang berasal dari dapur, yaitu 
yang berupa air dan abu. Pola pembuangan limbah tersebut baik 
di daerah dataran, pantai, maupun pegunungan, ada kesamaan- · 
nya. Dalam hal pembuangan limbah dapur ini, nampaknya belum 
ada kesadaran dari penduduk untuk membuat saluran atau kuba­
ngan air limbah secara baik dan terawat, yang memenuhi syarat­
syarat kesehatan. Seperti kita ketahu, pada umumnya penduduk 
membuang limbah air dapur begitu saja, tanpa ada tempat penam­
pungan. Saluran pembuangan limbah pada umumnya berupa ga­
lian yang berakhir pada sebuah kubangan, ada juga yang dibiarkan 
meresap ke tanah. Nampaknya, pembuangan air limbah di daerah 
pedesaan polanya seperti itu. Sebaliknya pembuangan limbah yang 
berasal dari tungku (berujud abu), pada umumnya dimanfaatkan· 
untuk menambah kesuburan sawah, kebun , atau ada juga yang 
dimanfaatkan untuk bahan pe~ bersih alat-alat dapur. 

salah satu ciri dapur tradisional adalah pemakaian bahan bakar 
kayu. Di daerah pedesaan pemakaian bahan bakar kayu tidak ada 
masalah. Bahan bakar yang pada umumnya dipakai, seperti misal­
nya sepet, blarak, ranting-ranting kayu, dan sebagainya dapat di­
penuhi dari lingkungan rumahnya. Dilihat dari segi kebersihan ling­
kungan, dengan dimanfaatkannya bahan bakar tersebut di atas, 
lingkungan rumah menjadi bersih, yang berarti juga mendayaguna­
kan bahan bakar tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat. Bagi 
sebagian besar masyarakat pedesaan, pemanfaatan bahan-bahan 
bakar yang berasal dari lingkungan rumah lebih irit daripada meng­
gunakan jenis tungku lainnya, karena mereka tidak mengeluarkan 
uang untuk keperluan tersebut. Namun demikian, pemakaian ba­
han bakar akan menjadi masalah,jika untuk pemenuhan bahan ba­
kar tersebut , sudah meluas dengan melakukan penebangan-pene­
bangan pohon-pohon yang tanpa diimbangi peremajaan kembali. 
Tindakan ini jelas akan merusak lingkungan. 

Satu hal lagi yang paerlu mendapatkan perhatian adalah, pola 
penempatan bahan bakar yang pada umumnya dilakukan oleh se­
bagian besar penduduk pedesaan. Mereka sering meletakkan bahan 
bakar di dekat tungku, hal ini berbahaya, karena dapat menimbul­
kan bahaya kebakaran . 

Salah satu ciri dapur tradisional lainnya adalah, pemakaian 
tungku tradisional. Pemakaian· tungku yang berupa luweng, dhing­
kel, keren, dilakukan oleh hampir seml..la penduduk di daerah pe-
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desaan. Dati segi. jenis bahan bakarn yang dipakai untuk membuat 
tungku, jelas mudah dipenuhi , karena terdpat dilingkungan rumah 
mereka, dan dari segi. pengetahuan mere~a mengenai tungku serta 
pemeliharaannya, sangat mudah dilakukan oleh penduduk pedesa­
an . Oleh karenanya, pemakaian tungku ini boleh jadi akan tetap 
bertahan , mengingat faktor-faktor tersebut di atas . Tungku yang 
berupa kompor, walaupun sudah masuk ke pelosok pedesaan, te­
tapi jarangn dijumpai di dapur-dapur pedesaan tersebut . Hal ini 
dikarenakan bahan bakar kompor (minyak tanah), dianggap mahal 
di daerah pedesaan, serta penggunaan kompor perlu pemeliharaan 
secara kontinu. 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, untuk menun­
jang dan melestarikan pemakaian tungku tradisional tersebut, su­
dah banyak para ahli yang mencoba membuat tungku-tungku yang 
irit bahan bakar, dengan bahan baku yang sama yaitu dati tanah 
liat. Namun, penemuan-penemuan itu nampaknya belum dapat 
terealisasi untuk disebarluaskan ke desa-desa yang sebagian besar 
menggunakan tungku tradisional. 

Dilihat dari jenis alat-alat memasak yang digunakan oleh se­
bagi.an besar masyarkat pedesaan , nampaknya tidak ada ciri yang 
menonjol, yang menunjukkan identitas, atau kedudukan seseorang 
dalam masyarakat. Namun demikian terdapat gejala bahwa, ba­
nyaknya pemakaian atat-alat dapur keluaran pabrik, menunjuk­
kan bahwa seseorang yang dianggap mampu. Akan tetapi pemakai­
an alat-alat dapur keluaran pabrik ini , nampaknya sudah masuk 
ke pedesaan, terbukti banyak dijumpai di dapur-dapur tradisional 
tersebut alat-alat memasak yang berupa panci , ceret , \(etel , wajan , 
dari aluminium, juga alat makan-minum berupa gelas, piring, sen­
dok, garpu. 

Beragamnya alat-alat dapur tradisional yang pada umumnya 
dimiliki oleh sebagian besar penduduk pedesaan , mewarnai pula 
pacta jenis masakan yang dimasak. Pacta umumnya mereka ini me­
manfaatkan hasil kebun, atau sawah misalnya kacang-kacangan , 
daun-daunan , gori, dan sebagainya, sebagai menu sehari-hari. Jadi 
keadaan lingkungan yang sama, memberikan pula corak menu ma­
sakan yang sama, seperti peralatan dapur yang sama pula bagi ma­
syarakat pedesaan , misalnya pemakaian kuali . Dati segi gizi , jenis 
sayuran tersebut mengandung gizi yang tinggi . Dari segi kebersin­
an , kurang memenuhi syarat bila dibandingkan dengan apabila 
menggunakan panci buatan pabrik . 
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Mengenai kepercayaan, maupun pantangan-pantangan tentang 
dapur dan isinya, nampaknya tidak ada informasi yang menunjuk­
kan hal tersebut. Kalaupun ada sifatnya hanya informatif, yang 
pda generasi sekarang sudah tidak mengenal , dan tidak dijalankan 
lagi . 

Pemakaian alat-alat dapur tradisional oleh sebagian besar pen­
duduk pedesaan, adalah hasil dari tangan-tangan trampil yang ter­
dapat pacta rumah tangga-rumah tangga pedesaan . Melihat penting­
nya kegiatan mereka ini bagi kelestarian warisan budaya, beberapa 
desa kerajinan , banyak yang mendpat perhatian untuk ditingkat­
kan kualitas dan kuantitasnya , seperti terjadi di daerah kerajinan 
tanah liat Kasongan dan Ngentak . Hasilnya, kerajinan tanah liat 
di Desa Kasongan berkembang ketrampilannya , banyak bermun­
culan pengrajin-pengrajin tanah liat dengan produksi yang berupa 
gerabah-gerabah hias kreasi baru. Namun pengrajin tanah liat di 
Desa Ngentak tidak seperti Kasongan . Pengrajin tanah liat di Ngen­
tak tetap bertahan kepada produksi lama. Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi . Pertama, pengalaman pengrajin dalam hal 
pemasaran gerabah tradisional dengan gerabah kreasi baru. Temya­
ta pemasaran gerabah yang berupa alat-alat dapur lebih cepat laku 
daripada gerabah hias kreasi baru. Kedua, pengetahuan yang ter­
batas dan pendidikan yang kurang, mempengaruhi sikap mereka 
di dalam mengembangkan usahanya; dan ketiga, kemauan dari 
pengrajin untuk maju dan menerima kreasi baru. 

Lepas dari hal-hal tersebut di atas , peningkatan ketrampilan 
bagi pengrajin sangatlah diperlukan , sehingga selain bisa mempro­
duksi barang-barang gerabah jenis yang sekarang ditekuni , juga da­
pat memproduksi gerabah kreasi baru. Ini perlu ditekankan , me­
ngingat bahwa sumber penghasilan mereka adalah dari hasil kera­
jinan tanah liat. Di samping itu , dikhawatirkan pacta waktu-waktu 
mendatang alat-alat memasak dari tanah liat produksi mereka akan 
tergeser oleh produksi pabrik yang makin lama masuk ke desa . 

Prospek masa depan alat-alat dapur dari anyaman bambu , ti­
daklah jauh berbeda dengan kerajinan tanah liat. Bagi pengrajin 
yang berani mencoba anyaman kreasi baru, cakrawala pemasaran 
lebih luas . Jadi dengan melihat bahwa pengaruh kreasi baru dapat 
menambah penghasilan pengrajin , kiranya kerajinan ini akan pu­
nya prospek yang lebih cerah, jika pengrajin tersebut dapat melem­
parkan produksinya lebih luas lagi , atau ada suatu koordinasi se­
macam koprasi yang dapat menyalurkan soal pengadaan bahan 
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mentah maupun pemasarannya. Pengrajin anyaman di Minggir ini 
sudah banyak yang mencoba kreasi baru dan dpat dikatakan ber­
hasil. Sekarang tinggal pembinaan lebih lanjut, supaya usaya itu 
berkembang mantab, baik dari segi pemasaran , permodalan , mau­
pun kualitas produksi. 
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A dang 

A polo 

Asah-asah 

Ater-ater 
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DAFTAR ISTILAH 

Adalah menanak nasi dengan menggunakan 
alat dandang dan kukusan. Beras dimasak se­
telah setengah mateng atau istilah istilah 
lokalnya kekel , diturunkan kemudian di­
masukkan ke pengaron untuk dikaru supaya 
rata dan diberi air panas yang berasal dari 
dandang tersebut. Setelah air meresap , di­
diamkan sebentar, kemudian dimasukkan ke 
dalam kukusan yang sebelumnya diletakkan 
alat penyaton . Setelah semua ditampung ke 
dalam kukusan lalu ditutup dengan kekep. 

Nama lain dari tungku yang menggunakan 
bahan bakar grajen, atau disebut anglo grajen . 
Menurut keterangan, disebut apolo kemung- · 
kinannya karena sebelum diberi grajen pacta 
tungkunya diletakkan sebuah botol un tuk 
membentuk lubang angin (letak botol rnirip 
apolo akan diluncurkan ). 

Mencuci alat-alat dapur yang kotor , biasanya 
menggunakan sabun dan sepet. 

Kebiasaan untuk memberikan nasi dan lauk­
pauk dari orang yang mempunyai hajad, yang 
dian tarkan ke rumah-rumah sebagai tanda 



terima kasih kepada orang-orang yang telah 
ikut memban tu (rewang) . 

Bethekan Tempat meletakkan peralatan dapur yang 
sudah bersih (bagian atas), dan tempat kan­
dang: ayam (bagian bawah) . 

Dewi Sri Menurut kepercayaan orang Jawa, Dewi Sri 
adalah dewi pelindung tanaman padi. 

Geblag Hari dan pasaran (pon , wage) saat meninggal. 

Gendhewa Istilah lain pada waktu penderes memanjat 
kelapa untuk mengambil legen. Karena me­
manjat ke atas diartikan seperti dewa. 

Ider Menjajakan barang dari satu tempat ke lain 
temp at . 

Jajon Pasar Perlengkapan sesaji yang biasanya bisa di­
patkan di pasar, berupa : getuk, tiwul, buah­
buahan , jadah , dan sebagainya. 

Konco wingking : Sebutan bagi istri oleh suami , karena istri 
banyak berperanan atau menguasai pekerjaan 
di belakang (dapur). 

Legen Adalah cairan dari tangkai manggar yang da­
pat digunakan untuk membuat gula kelapa. 

Linguk Adalah alat berupa dhingk.lik, untuk melihat / 
menung:gu api di muka tungku pada waktu 
memasak. 

Loloh Memberikan sesaji ke dalam luweng. 

Longkangan Halaman kecil an tara dapur dengan rumah 
ting:gal . 

Mancung Kelopak bunga ke lapa (manggar). 

Ngaru Mengaduk beras yang ditanak dalam dandang 
dan tempat untuk mengaru biasanya meng­
gunakan pengaron . 
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:Vi Th owong 

Nitis 

Pet an en 

Rewang 

Ruwatan 

Sa wang 

Semprong 

Tumang 

186 

Kepercayaan dari penduduk, bahwa luweng 
ada penunggunya yaitu Ni Thowong. 

Memasukkan (mencetak) legen yang telah di­
masak (glali) ke dalam bathok. 

Adalah bagian dari susunan rumah tradisional 
Jawa yang dianggap sakral dan biasanya 
untuk menyimpan beras , bibit padi serta 
benda-benda pusaka . 

Kebiasaan penduduk untuk datang membantu 
memasak, atau menyelenggarakan sesuatu un­
tuk keperluan hajad . 

Upacara yang tujuannya untuk melepas /meng­
hindari ~ngguan gaib. Dalam hal ini biasanya 
dikai tkan deng~m misalnya menanak nasi 
(adhang) dandangnya roboh; mernipis jamu 
gandik pecah. 

Kotoran yang bergelantungan di langit-langit 
dapur, atau tempat lain. 

Alat untuk meniup api pada tungku terbuat 
dari bambu. 

Adalah sebutan untuk bibir tungku (luweng, 
dhingkel). 



Abu 16, 69 
Adang69 , 93 , 107, 142 
Adang Ngliwet 233 
Alu 139,17 1 
Amben 139, 168, 17a 
Anglo 70, 73, 11 4 
Angus 146, 147 
Apo1o 73 
Areng 72 
Arit 72 
Asah-asah 69 
Asap 82, 22 7 
Ater-ater 186 
Awu1-awu1 101 

Babasan 204 
Bacin~acin yen iwak 2 33 

Bagor 190 
Bambu 66 , 73 , 76 

INDEKS 

Bathok 56, 87, 88, 90, 94 , 126, 142, 158 
Bekatu1 104 , 107 
Besek 60, 113, 127 
Bethekan 107, 10 8, 110, 122, 124, 134 
Bethara Kala 143 
Bibir 71 , 73 

187 



B1arak 56 , 66 , 76, 88, 90, 94 
B1umbang 20 
Bokong kukusan 234 
Bokong saktampah 234 
Bo1ongan keren 76, 79 , 92, 97 
Bongkok 66, 90 
Bumbon 120, 136 
Bumbung 127, 152, 159, 192 

Cangkem 1uweng 61 , 76 , 78, 92, 97 
Catut 2 18 
Cere t 19, 14 7, 180 
Ceting 19, 121, 131 , 181 ,2 14 
Cilik gpndhik 235 
Cowek 109,1 72,209 

Daden geni 180 
Damen 56, 76 
Dandang 70, 97, 115, 131 
Daun jati 104, 107, 108 
Deres 1 54 , 192 
Dewi Sri 231 
Dhingkel 19, 53, 54, 78, 88, 93 , 101, 169, 180 - 1981 

Ember 19, 180 
Emp1uk 108, 144 
Enjet 108 
Erok-erok 149 
Enthong 130 
Ewuh 69 

Gajah nguntal sangkrah 236 
Gandhen 217 
Gandhik 6 1 
Ganjel 6 1 
Geblag 229 
Gedi p:an 217, 2 19 
G1edeg 60 
Gendewo 193 
Geni pinanggan g 234 
Genthong 22, 26, Ill , 11 3 

188 



G1edeg 136, 137 
G1undhung: semprong 234 
Godeg 194 
Gomba1 r32 , 139, 165 
Grajen 73 , 74 
Grobag 137, 138 
Gu1a Jawa 54 

Ider 11 1, 21 0 
Irenge kaya silit kuali 226 
lrig 169 
Irus 126, 157 

Jajan pasar 128 
Jejet 219 
Jemban~m 199 
Jemb1ukan 107 
Jenang sak 1ayah 234 
Jerami 54, 66, 76 , 206 
Jugangan 20, 68, 69 , 101 
Juru dang 97, 177 

Kabaran 106 
Ka1o 19, 1 19, 169, 214 
Kawu1 104, 107, 110, 115 
Keb1uk 114 
Kekep 113, 114, 142, 144 
Ke1uk 82 
Kendhi 19 , 181, 235 
Kendhil 1 8, 19, 1 07, 1 10, 180 
Keren 18, 19 , 53, 56, 60, 75 , 92 
Kereweng 79 
Kerik 203 
Ketel18, 131 , 145, 181 
Ketepu 125 
Kinepun~ wakul binaya man gap 234 
Klenthing 22, 180, 227 
K1enthing wadah masu 234 
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Krapak 66 
Kua1i 19, 103, 110, 181 , 189, 199 

Lading 151 ·· 
Lambe 79 , 234 
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Legen 66, 192 
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Lumpang 134 
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Matik217 
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Meja 141 
Memean 24 
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Sarangan 70 
Selon 127 
Semprong66 , 75, 101 
Sepenak 69 
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Serbuk ~rgaji 74 
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Siwur 113 , 180 
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Sri 124 
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LAMP IRAN 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 

Nama 
Usia 
Pekerjaan 
Alamat 

DAFTAR INFORMAN 

Hardjosuwito (P) 
50th 
Penjual tempe 
Dukuh Garjoyo , Imogiri - Bantul 

Djoyodinomo (L) 
70th 
Penderes 
Dukuh Garjoyo , lmogiri; -Ban tul 

Harjoriyadi (L + P) 
50th 
De res , j ual tempe 
Dukuh karang Tengah , Imogiri - Bantul 

Pudja Perwi ta (P) 
45th 
Ibu rumah tangga 
Dukuh Karang Tengah , Imogiri - Ban tul 

Wagirah (P) 
49th 
Penjual beras 
Sewon : Bantul 



Nama Surasa Mary an ta (L. P) 
Usia 55 th 
Pekerjaan Lurah 
Ala mat Karan g Ten gah 

Nama Gptosudarmo (L) 
Usia 50th 
Pek.erjaan Dukuh 
Alamat Garjoyo , Imogiri 

Nama Suwami (P) 
Usia 47th 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Alamat Pantai Trisik Kulon Progo 

Nama Murtadhlo (L + P) 
Usia 75th 
Pekerjaan Dukuh 
Alamat Pantai Trisik Kt l<m Progo 

Nama Supadiwiyono (P) 
Usia 50th 
Pekerjaan Penjual peyek, jingking, kacang 
Alamat Grogol , Parang-Tri tis - Ban tul 

Nama Bandiyowiharjono (P) 
Usia 50th 
Pekerjaan lbu rumah tangga 
Alamat Grogol , Parang-Tritis -Bantu! 

Nama Wiryokarto (P) 
Usia 77th 
Pekerjaan 
Alamat Grogol , Parangtritis - Ban tul 

Nama Mugisutrisno (P) 
Usia 50th 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 
Alamat Patuk- Gunung Kidul 
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Alamat 
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Alamat 

Adisuwito (P) 
58th 
Ibu rumah tangga 
Pa tuk - Gun ung Kidul 

Arjosuwi to (P) 
0 48th 

Penjual tempe 
Patuk- Gunung Kidul 

Wiryodiono (L + P) 
60th 
Pengrajin alat-alat dapur dari tanah liat 
Ngen tek -Sedayu-Ban tul 

Daliman (L + P) 
40th 
Pengrajin alat-alat dapur dari tanah liat 
Nentak - Sedayu - Bantu! 

Sugino (L) 
25th 
Pengrajin anyaman dari bambu 
Sendangmulya, Minggir Sleman 

Budi (L) 
55th 
Pengrajin anyaman dari bambu 
Sendangmulya, Minggir, Sleman 

Ki Himodigdoyo (L) 
70th 
Pensiunan 
Pujowinatan Pakualaman 

Bapak Sukirman (L) 
60th 
Pensiunan 
Perumahan Tarakanita - Santren 

195 




